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ABSTRACT
Corporate Sustainability Management is needed as a business approach that creates long term shareholder value. The implementation of sustainability is conducted by integrating the economic, social and environmental aspects. The purpose of this study is to respond the issue of mindset which is raise doubt in implementation of corporate sustainability management. This exploratory study results that implementation of sustainability will provide continuing development for companies to stimulate innovation, improve relations with the local community, improve efficiency and productivity and differentiate itself from competitors in the very tight competition market.
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PENDAHULUAN

Di tengah kerasnya persaingan dunia usaha, manajemen sebuah perusahaan berupaya agar perusahaan dapat bertahan hidup dalam kondisi pasar dimana permintaan menurun dan biaya keuangan semakin tinggi. Di saat ketatnya persaingan  seperti inilah perusahaan membutuhkan pemikiran yang kreatif dan non-konvensional. Jika perusahaan terfokus pada kesehatan keuangan saja, maka tidak akan menjamin perusahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi terkait lainnya, termasuk dimensi sosial lingkungan. Fakta telah menunjukkan bagaimana resistensi masyarakat sekitar muncul ke permukaan terhadap perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan faktor sosial dan lingkungan. 

Menurut Gray dan Milne (2002) sustainability menekankan tidak hanya alokasi sumber daya yang efisien dari waktu ke waktu, tetapi juga distribusi sumber daya yang adil antara generasi sekarang dan juga generasi masa depan. Tiga kunci utama dalam menerapkan Corporate Sustainability Management dapat dilakukan dengan mengintegrasikan ekonomi, sosial dan lingkungan yang dikenal dengan Triple Bottom Line (Dyllick dan Hockerts, 2002). Selain mengejar keuntungan perusahaan juga mesti memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat dan turut berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan. Jika berfokus pada salah satu aspek saja tanpa menghiraukan aspek-aspek lainnya sama seperti mengemudi dengan hanya melihat jalan tanpa menghiraukan rambu-rambu jalannya.

Praktik penerapan sustainability di Indonesia dinilai masih rendah. Jika dibandingkan dengan perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada 2012 sebanyak 469 perusahaan, hanya 40 perusahaan yang membuat laporan keberlanjutan sebagai sarana komunikasi kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungannya kepada publik. 

Hal ini disebabkan dalam penerapan sustainability terdapat isu mengenai pola pikir yang menjadi penghalang bagi perusahaan di Indonesia dalam menerapkan Corporate Sustainability Management. Isu pola pikir yang muncul adalah: (1) sustainability berkaitan dengan masa depan, bisnis berkaitan dengan masa kini; (2) upaya untuk lingkungan dan sosial hanya merusak laba perusahaan; (3) sustainability hanya untuk perusahaan besar saja, bukan untuk perusahaan kecil; (4) pelanggan tidak peduli soal sustainability, mereka hanya mencari harga termurah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab isu mengenai pola pikir yang menjadi tantangan perusahaan dalam menerapkan corporate sustainability management. Penelitian ini diharapkan dapat menghilangkan keraguan pada perusahaan di Indonesia untuk menerapkan Corporate Sustainability Management. 

Konsep  Corporate Sustainability Management

Sustainability menekankan tidak hanya alokasi sumber daya yang efisien dari waktu ke waktu, tetapi juga distribusi sumber daya yang adil antara generasi sekarang dan juga generasi masa depan. Dalam menjalankan keberlanjutan, memerlukan pemahaman tentang perubahan kegiatan ekonomi lingkungan dan sosial yang kemungkinan besar akan membuat keputusan baru yang lebih adil, demokratis dan partisipatif (Gray dan Milne, 2002).

Menurut Dyllick dan Hockerts (2002) tiga kunci utama dalam menerapkan Corporate Sustainability Management dapat dilakukan dengan mengintegrasikan ekonomi, sosial dan lingkungan yang dikenal dengan Triple Bottom Line. Triple Bottom Line di populerkan pertama kali oleh Elkington (1997) yang memberi pandangan perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslah memperhatikan 3P. Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). Triple bottom line digunakan sebagai alat pelaporan ekternal yang dirancang bagi para pemegang saham dan para pemakai laporan keuangan lainnya. Di samping melaporkan informasi tentang kinerja ekonomi perusahaan, Triple bottom line juga melaporkan informasi periodik (kuartal atau tahunan) tentang kinerja perusahaan mengenai dimensi lingkungan dan sosial. Triple bottom line di bagi menjadi tiga komponen (Wibisono, 2007:11) yaitu:
1. Profit
Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap kegiatan usaha. Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan ekonomi yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang. Aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit antara lain dengan meningkatkan produktivitas dan melakukan efisiensi biaya, sehingga perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat memberikan nilai tambah semaksimal mungkin.

2. People
Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan manusia. Menyadari bahwa masyarakat sekitar perusahaan merupakan salah satu stakeholder penting bagi perusahaan, karena dukungan masyarakat sekitar sangat diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan. Masyarakat sebagai bagian yang tidak terpisahkan, maka perusahaan perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat. Misalnya, pemberian beasiswa bagi pelajar sekitar perusahaan, pendirian sarana pendidikan dan kesehatan, serta penguatan kapasitas ekonomi lokal.

3.  Planet

Perusahaan dengan lingkungan memiliki hubungan sebab akibat, dimana jika perusahaan merawat lingkungan maka lingkungan akan memberikan manfaat kepada perusahaan. Perusahaan diwajibkan untuk peduli terhadap lingkungan hidup dan berkelanjutan keragaman hayati. Misalnya, penghijauan lingkungan hidup, perbaikan pemukiman, serta pengembangan pariwisata (ekoturisme).
Sustainability Berkaitan dengan Masa Depan, Bisnis Berkaitan dengan Masa Kini
Menurut Dyllick dan Hockerts (2002) dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan cenderung terlalu menekankan keuntungan jangka pendek dengan lebih berkonsentrasi pada hasil kuartalan sehingga bertentangan dengan semangat keberlanjutan, yang mengharuskan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan dalam jangka panjang. Dalam sebuah artikel yang diterbitkan Forbes pada 2013, menyebutkan bahwa perusahaan di negara-negara berkembang bersikap pasif terhadap penerapan sustainability. Hal tersebut dikarenakan mereka merasa khawatir dengan keuntungan jangka panjang yang belum pasti padahal perusahaan telah melakukan pengorbanan di masa kini untuk menerapkan corporate sustainability management.


Sustainability harus menjadi bagian perencanaan jangka pendek dan perancangan strategi jangka panjang sebuah perusahaan. Dalam sebuah artikel yang diterbitkan oleh The Economist, secara mengejutkan diungkapkan bahwa krisis yang terjadi baru-baru ini telah membuat masyarakat lebih kritis tentang standar-standar sustainability yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan yang menghasilkan produk-produk yang mereka beli. Menghadapi sikap kritis masyarakat, maka sudah saatnya setiap perusahaan memandang serius pengaruh dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan dari setiap aktivitas bisnisnya, serta berusaha membuat laporan setiap tahunnya, yaitu pelaporan kinerja sosial dan lingkungan perusahaan (Environmental and Social Reporting). Laporan bersifat non finansial tersebut, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi oleh perusahaan dalam melihat dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan serta sebagai alat komunikasi perusahaan dengan masyarakat dan pemegang saham.

O’Dwyer et al (2005) melalui survei kuesioner menganalisis sejumlah pemangku kepentingan di Irlandia mengenai kecukupan dan potensi perusahaan dalam melaporkan keberlanjutan dan menguji sifat permintaan pemangku kepentingan untuk praktik pelaporan keberlanjutan di Irlandia untuk menginformasikan perkembangan masa depan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bukti bahwa banyak permintaan untuk praktik penerapan keberlanjutan, baik yang diterbitkan secara terpisah maupun terintegrasi dalam laporan tahunan. Tuntutan ini terutama didorong oleh keinginan untuk mendapatkan pengetahuan tentang komitmen perusahaan dalam strategi bisnis. Sebuah strategi untuk keberlanjutan perusahaan harus memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan perusahaan tanpa mengorbankan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan di masa depan (Hockerts, 2001).
Berdasarkan hasil penelitian di atas, pola pikir bahwa sustainability berkaitan dengan masa depan, bisnis berkaitan dengan masa kini tidak benar. Perusahaan harus mengintegrasikan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial dalam strategi bisnis dalam mengatasi tantangan industri global. Sustainability harus menjadi bagian perencanaan jangka pendek dan perancangan strategi jangka panjang dengan menggunakan peluang-peluang yang ada dan mengelola risiko yang diukur dari segi ekonomi, lingkungan dan pembangunan sosial. Sustainability juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi oleh perusahaan dan memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan untuk mendapatkan pengetahuan tentang komitmen perusahaan dalam strategi bisnis yang bertanggung jawab di masa depan.
Upaya Untuk Lingkungan dan Sosial Hanya Merusak Laba Perusahaan

Banyak investor yang belum memahami manfaat dari sustainability yang bersifat jangka panjang. Studi empiris di Indonesia tentang kemanfaatan penerapan konsep ini juga belum jelas. Mengingat konsep ini masih bersifat sukarela dan dalam penerapannya membutuhkan dana yang tidak sedikit, bisa jadi justru dianggap oleh investor merupakan tindakan pemborosan yang dapat mengurangi laba perusahaan. Upaya memperbaiki aspek lingkungan dan sosial (misal mengurangi polusi menuju tanpa polusi) sangat mahal dan tentu akan merusak laba perusahaan (Salzmann et al, 2005).
Berdasarkan hasil penelitian Budiman dan Supatmi (2009), terdapat perbedaan abnormal return saham perusahaan yang memenangkan Indonesia Sustainability Report Award pada 2005 sampai 2008 di seputar tanggal pengumuman, khususnya pada periode setelah tanggal pengumuman ISRA. Mendapatkan penghargaan ISRA, berarti perusahaan telah menyajikan pelaporan tentang aspek ekonomi, sosial, dan lingkunganya dengan baik, hal tersebut akan dapat meningkatkan reputasi dari perusahaan-perusahaan pemenang penghargaan. Investor menanggapi pengumuman ISRA sebagai isyarat yang baik. Pasar akan memberi reaksi positif pada perusahaan-perusahaan penerima penghargaan. Investor akan mengalami perubahan pandangan investasi, dengan mulai mempertimbangkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan sosial. 
Pengungkapan kegiatan sosial dan lingkungan bagi perusahaan yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia juga telah diatur dalam Peraturan Bapepam No.KEP-13/BL/2006 pada 7 Desember 2006. Peraturan itu diupayakan memberikan gambaran yang jelas tentang kinerja manajemen kepada publik. Serta diharapkan dapat membuat manajemen mengungkapkan informasi lain di luar yang telah diwajibkan. Selain itu pelaporan pelaksanaan tanggung sosial dan lingkungan juga diatur dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas (UU PT) pasal 74 ayat 1 sampai dengan ayat 4 yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) pada 20 Juli 2007, menyatakan bahwa:

· Pasal 74 ayat 1 menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

· Pasal 74 ayat 2 berbunyi, tanggung jawab sosial dan lingkungan itu merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

· Pasal 74 ayat 3 menggariskan bahwa perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagimana pasal 1 dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

· Pasal 74 ayat 4 menyatakan ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah.

Salah satu contoh upaya penerapan tanggung jawab pengungkapan sosial dan lingkungan yaitu dilakukan oleh PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dalam penjualan hak emisi gas rumah kaca juga dapat memberikan tambahan pendapatan yang substansial bagi proyek-proyek penghematan energi atau pengembangan energi bersih. Pada 2008, PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk menjadi perusahaan pertama di Asia Tenggara yang menerima Sertifikat Penurunan Emisi (CER) dari program pertukaran karbon yang disponsori oleh PBB. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk memiliki dua buah proyek CDM yakni Proyatek Semen Campuran (blended cement project) untuk menghasilkan Portland Composite Cement (PCC) dan Proyek Bahan Bakar Alternatif. Kedua proyek ini diharapkan dapat mengurangi emisi karbon sebesar 6-7 juta ton CER antara 1 Januari 2005 – 2012. Di Juni 2008, Indocement menerima pembayaran pertama dari Bank Dunia senilai US$ 40.303 setelah dipotong biaya untuk persiapan proyek. Pendapatan tambahan dari penjualan emisi gas rumah kaca bisa bernilai ratusan ribu dolar per tahunnya (www.indocement.co.id).
Dari contoh kasus di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan corporate sustainability management akan menimbulkan dampak positif terhadap laba dalam jangka panjang. Meskipun dalam tahap awal penerapannya memerlukan pengorbanan biaya yang tidak sedikit dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan dan memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. Adanya respon positif dari investor menunjukkan kemungkinan investor telah memahami manfaat penerapan konsep sustainability yang memiliki orientasi investasi jangka panjang, sehingga mau membeli saham dengan harga yang tinggi dengan mempertimbangkan prospek perusahaan di masa datang.
Sustainability Hanya Untuk Perusahaan Besar Saja, Bukan Untuk Perusahaan Kecil
Menurut Faisal et al (2012) perusahaan besar lebih banyak menerapkan sustainability daripada perusahaan kecil. Hal tesebut dikarenakan adanya pola pikir yang berpendapat bahwa penerapan sustainability hanya untuk perusahaan besar, sementara perusahaan kecil dianggap belum mampu untuk menerapkannya. Perusahaan beranggapan bahwa sustainability membutuhkan biaya yang tidak sedikit dalam penerapannya. 

Penelitian Roberts (1992) di Amerika Serikat menemukan tidak ada hubungan antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan sosial dan lingkungan perusahaan. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan. Sustainability dapat diterapkan oleh perusahaan besar maupun kecil. Menurut Gray et al (1995) perusahaan  kecil maupun besar dianggap telah memberi kontribusi bagi kemajuan ekonomi dan teknologi, tetapi perusahaan tersebut mendapat kritik karena telah menciptakan masalah sosial, polusi, penipisan sumber daya dan pemborosan. Dengan cara-cara yang relatif sederhana, mereka secara substansial dapat mengurangi penggunaan sumber daya seperti kertas, listrik dan air. 
Penerapan sustainability tidak terfokus pada perusahaan besar saja, tapi perusahaan kecil juga perlu menerapkan sustainability. Perusahaan besar maupun perusahaan kecil dapat melakukan cara-cara yang sederhana secara subtansial tanpa mengorbankan banyak biaya. Dengan penerapan sustainability yang benar, baik perusahaan besar maupun kecil dapat melakukan penghematan dalam penggunaan sumber daya.
Pelanggan Tidak Peduli Soal Sustainability, Mereka Hanya Mencari Harga Termurah
Pola pikir terakhir yang menjadi penghalang bagi perusahaan dalam menerapkan corporate sustainability management yaitu mereka masih beranggapan bahwa pelanggan hanya melihat harga termurah sebagai faktor terbesar yang mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan. Menurut Rahadini (2010) sebagian perusahaan telah sukses menerapkan aspek lingkungan dan sosial, namun masyarakat justru menilai perusahaan gagal menarik simpati publik. Tujuan perusahaan memberikan kontribusi kepada masyarakat untuk menciptakan pencitraan yang baik, tapi kadang tidak dapat diterima dengan baik. Hal ini karena dalam  menerapkan keberlanjutan aspek lingkungan dan sosial tidak diatur dan tidak didukung oleh konsep yang baik. 
Menurut Gyorgy et al (2008) kegiatan perusahaan dapat mempengaruhi lingkungan alam dan masyarakat dengan mempengaruhi pola konsumsi. Meningkatkan kepedulian lingkungan dan sosial dapat mempengaruhi kemampuan untuk menentukan sikap konsumen sehingga menjadi prioritas di masa depan. Dalam kajian Budiarsi (2005:125) terdapat beberapa alasan mengapa tanggung jawab sosial dan lingkungan menjadi sangat penting dalam pembentukan citra atau reputasi perusahaan. Faktor transparansi yang menempatkan perusahaan seakan selalu berada dalam lensa mikroskop sehingga dapat dilihat oleh siapa saja yang menyebabkan siapapun dapat mengetahui aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan dengan cepat. Faktor berikutnya yakni pengetahuan dari konsumen dalam memilih produk maupun perusahaan yang tidak hanya mendasari usahanya dari sektor keuangan saja, tapi juga faktor sosial dan lingkungan. Faktor yang ketiga adalah keberlanjutan. Faktor terakhir adalah globalisasi dimana di era ini masyarakat menginginkan keseimbangan antara keinginan perusahaan dengan keinginan publik yang lebih luas.
Menurut Gladwin et al (1995) perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial secara berkelanjutan akan mendapat nilai tambah dari masyarakat dalam beroperasi sehingga dapat meningkatkan mitra pada masyarakat. Sebuah studi yang dilakukan oleh National Geographic mengenai pola konsumsi pelanggan di 14 negara mengungkapkan bahwa sebagian besar negara lebih memilih konsumsi dengan memperhatikan citra (merk, tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan) dibandingkan dengan harga termurah. Yang mungkin lebih mengejutkan adalah konsumen di negara-negara berkembang cenderung untuk lebih menghargai sustainability ketimbang konsumen di negara-negara maju. 
Harga termurah bukanlah acuan utama pelanggan dalam mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bagaimana pelanggan memilih konsumsi dengan memperhatikan citra (merk, tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan) dibandingkan dengan harga termurah.
KESIMPULAN

Di Indonesia kesadaran penerapan corporate sustainability management masih sangat rendah, hanya 8,5% dari perusahaan yang terdaftar di BEI yang telah menerapkan. Perusahaan seharusnya tidak melihat sustainability sebagai suatu ancaman ataupun beban, karena pada saat sekarang ini para pemegang saham dan investor lebih memilih perusahaan yang dapat menciptakan nilai bagi mereka secara jangka panjang. Dengan memperhatikan 3P (profit, people, planet) perusahaan dipercaya oleh pemegang saham akan dapat mengusahakan dengan terus menerus pasar potensial bagi keberlanjutan produk dan jasa, serta dalam waktu yang sama akan sukses mengurangi dan menghindari biaya dan risiko berkelanjutan.  
Perusahaan memiliki kesadaran yang rendah dalam penerapan corporate sustainability management dikarenakan beberapa pola pikir, antara lain (1) sustainability berkaitan dengan masa depan, bisnis berkaitan dengan masa kini; (2) upaya untuk lingkungan dan sosial hanya merusak laba perusahaan; (3) sustainability hanya untuk perusahaan besar saja, bukan untuk perusahaan kecil; (4) pelanggan tidak peduli soal sustainability, mereka hanya mencari harga termurah. Munculnya beberapa pola pikir tersebut menimbulkan keraguan pada perusahaan untuk menerapkan sustainability dalam perencanaan jangka pendek dan perancangan jangka panjang.

Dari berbagai contoh kasus membuktikan bahwa penerapan sustainability akan memberikan perkembangan yang terus berlanjut. Sustainability juga yang menawarkan ide-ide dan peluang baru kepada perusahaan untuk merangsang inovasi, meningkatkan hubungan dengan masyarakat setempat, meningkatkan efisiensi dan produktivitas serta membedakan perusahaan tersebut dengan para pesaingnya di pasar yang sangat ketat persaingan. Jadi keraguan perusahaan akan penerapan sustainability lebih baik dihilangkan, karena jika ditangani dengan benar, penerapan corporate sustainability management dapat menjadi sebuah berkah untuk perusahaan
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